
Kunci Lembut Tapi Kuat dalam Public Relations di Indonesia 

Di balik gemerlap dunia PR Indonesia yang terus berkembang, ada satu hal mendasar yang 

seringkali jadi pembeda: budaya kerja internal. Bukan sekadar urusan operasional, tapi 

cerminan nilai-nilai yang hidup dan tumbuh dalam sebuah agensi. Di negara yang 

menjunjung tinggi rasa kekeluargaan dan kolaborasi seperti Indonesia, budaya kerja bukan 

hanya soal how we work—tapi who we are. 

Dan di sinilah agensi PR seperti bwcomms membuktikan bahwa budaya bisa jadi strategi 

yang ‘halus’, namun paling berkesan. 

1. Gotong Royong: Bukan Sekadar Slogan, Tapi Nafas Kerja Tim 

Sebagai bangsa yang menjunjung tinggi gotong royong, konsep ini bukan hal asing bagi 

orang Indonesia. Tapi dalam konteks agensi PR, gotong royong berarti lebih dari kerja sama 

biasa—ini tentang chemistry yang dibangun di antara individu yang saling dukung, saling isi, 

dan saling dorong untuk mencapai hasil terbaik bagi klien. 

Dampak yang Ditimbulkan: Klien tak hanya melihat hasil kerja yang mulus dan efektif, tapi 

juga merasakan flow kerja yang menyenangkan dan solid. Tim yang kompak bukan hanya 

menciptakan campaign yang kuat, tapi juga menjadi jiwa alami agensinya—tanpa perlu 

banyak bicara. 

2. Rasa Hormat: Fondasi Hubungan yang Bertahan Panjang 

Dalam dunia komunikasi, kemampuan mendengar dengan empati jauh lebih penting 

daripada sekadar berbicara. Nilai rasa hormat—baik kepada rekan kerja, klien, maupun 

rekan media—jadi kekuatan tersendiri. Di agensi seperti bwcomms, budaya menghargai ide, 

waktu, dan sudut pandang orang lain menjadi dasar dari semua interaksi. 

Dampak yang Ditimbulkan: Klien merasa didengarkan dan dimengerti. Rekan media merasa 

diperlakukan sebagai mitra. Dan ketika konflik muncul, semuanya bisa dihadapi dengan 

kepala dingin—membangun reputasi sebagai agensi yang berkelas dan bisa diandalkan. 

3. Inisiatif Lokal: Strategi yang Relevan dan Tepat Sasaran 

Di Indonesia, pasar berubah cepat dan dinamis. Punya tim yang peka dan berinisiatif untuk 

memahami dinamika lokal bukan lagi keunggulan—tapi keharusan. Di bwcomms, setiap 

individu diberi ruang untuk berinisiatif, menggali tren, serta memahami isu budaya yang 

sedang berkembang. 

Dampak yang Ditimbulkan: Campaign yang dihasilkan terasa relevan, sensitif secara 

budaya, dan berdampak nyata. Klien tak hanya puas, tapi juga merasa di-guide oleh partner 

yang betul-betul mengerti konteks lokal. Dan itu jauh lebih bernilai daripada sekadar 

menyusun strategi global tanpa pijakan. 

4. Pembelajaran Berkelanjutan: Investasi untuk Masa Depan 



Industri PR tak pernah diam. Platform berubah, regulasi berkembang, dan gaya komunikasi 

terus bergeser. Agensi yang adaptif, menanamkan semangat belajar terus-menerus pada 

setiap anggotanya.  

Dampak yang Ditimbulkan: Klien melihat agensi yang selalu up-to-date dan siap 

menghadapi tantangan baru. Di sisi lain, talenta terbaik pun merasa dihargai dan ingin 

bertahan lebih lama. Kombinasi ini menciptakan tim yang kuat—dan tim yang kuat adalah 

aset pemasaran terbaik. 

Dengan mengakar pada nilai-nilai lokal seperti gotong royong, rasa hormat, inisiatif, dan 

pembelajaran berkelanjutan, agensi seperti bwcomms menunjukkan bahwa cara terbaik 

untuk menarik perhatian adalah dengan menjadi agensi yang layak diperhatikan. 

(Ditulis oleh Fitri Frisdianti referensi dari berbagai sumber) 

 

 

 


